Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

ARTIKEL

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERHITUNG 1-10 MELALUI
MEDIA KERANJANG BUNGA PADA ANAK KELOMPOK B
TKDHARMA WANITA ASMOROBANGUN 3 KECAMATAN

PUNCU KABUPATEN KEDIRI TAHUN AJARAN 2016/2017

Oleh:
BINTI NUR KHOLIFAH
NPM : 13.1.01.11.0140

Dibimbing oleh :

1. Dema Yulianto, M.Psi.
2. Epritha Kurniawati, M.Pd.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

2017



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

SURAT PERNYATAAN
ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2017

Yang bertanda tangan di bawahini:

Nama Lengkap : BINTI NUR KHOLIFAH
NPM : 13.1.01.11.0140
Telepun/HP : 085735167855

Alamat Surel (Email) D -

Judul Artikel : Meningkatkan Kemampuan Berhitung 1-10 Melalui
Media Keranjang Bunga pada Anak Kelompok B TK
Dharma Wanita Asmorobangun 3 Kecamatan Puncu
Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2016/2017

Fakultas — Program Studi  : FKIP - PG PAUD

Nama Perguruan Tinggi : UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

Alamat PerguruanTinggi : Jalan K. H. Achmad Dahlan No. 76 Kediri (64112)

Dengan ini menyatakan bahwa:
a. artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan bebas
plagiarisme;

b. artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila dikemudian hari
ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain,

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Mengetahui Kediri, 11 Agustus 2017
Pembimbing I Pembimbing I1 Penulis,
a Kurniawati, M.Pd Binti Nur Kholifah
NIDN.0711029001 NPM. 13.1.01.11.0140

. ) simki.unpkediri.ac.id
Binti Nur Kholifah 1l

NPM: 13.1.01.11.0140

FKIP-PG PAUD



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERHITUNG 1-10 MELALUI MEDIA
KERANJANG BUNGA PADA ANAK KELOMPOK B TKDHARMA
WANITA ASMOROBANGUN 3 KECAMATAN PUNCU KABUPATEN
KEDIRI TAHUN AJARAN 2016/2017

Binti Nur Kholifah
13.1.01.11.0140
FKIP - Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Dema Yulianto, M.Psi. dan Epritha Kurniawati, M.Pd.
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti di TK Dharma
Wanita Asmorobangun 3 telah ditemukan masalah tentang kemampuan kognitif anak
yang masih sangat rendah, sehingga kurang berminat dalam melakukan berhitungl-10,
hal ini disebabkan karena media yang digunakan monoton dan tidak menarik.Dengan
menggunakan Media keranjang bunga diharapkandapat meningkatkan kemampuan
berhitung anak didik, sehingga dapat memberi motivasi kepada anak untuk dapat
mengembangkan imajinasi dan kreatifitasnya.Dalam Penelitian ini Peneliti menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian anak kelompok Kelompok B
TK Dharma Wanita Asmorobangun 3 Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri dengan
jumlah 28 anak, terdiri dari dari 8 anak laki-laki dan 20 anak perempuan.. Penelitian ini
dilakukan 3 siklus dengan prosedur umum meliputi tahapan 1) Perencanaan 2)
Pelaksanaan 3) Pengamatan, 4) Refleksi. Instrumen yang digunakan adalah pedoman
observasi yang mengacu pada indikator yang diterapkan dan teknik analisis.Berdasarkan
hasil pengamatan yang terdahulu prasebelum pelaksanan penelitian kemampuan
berhitung anak berkembang hanya 34,8% saja. Dan setelah dilaksanakan nilai
perkembangan anak dalam prosentase ketuntasan belajar adalah siklus I sebesar 41.074%,
siklus II 62.5%, dan siklus III sebesar 83.92%. Dari data tersebut menunjukkan bahwa
tindakan guru dalam meningkatkan kemampuan berhitung 1-10 pada anak kelompok B
TK Dharma Wanita Asmorobangun 3 Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri sudah
mengalami peningkatan atau kemajuan dan penelitian dinyatakan berhasil.

Kata Kunci : Berhitung 1-10 Melalui Media Keranjang Bunga

I. LATAR BELAKANG Anak usia dini berada pada rentang usia 0-

8 tahun. Pada masa ini proses

Anak usia - dini  adalah - sosok pertumbuhan dan perkembangan dalam

individu yang sedang - menjalani - suatu berbagai aspek sedang mengalami masa

proses  perkembangan yang  pesat - dan yang cepat dalam rentang perkembangan

fundamental bagi kehidupan selanjutnya.

.. : simki.unpkediri.ac.id
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hidup manusia Asmawati  (2008:1,15-
1,16).

Anak wusia dini berada dalam
masa keemasan disepanjang rentang usia
perkembangan  manusia. Montessori
mengatakan bahwa masa ini merupakan
periode sensitif, selama masa inilah anak
secara khusus mudah menerima stimulus-
stimulus dari lingkungannya Widarmi
(2008:1.7) Pada masa ini anak siap
melakukan berbagai kegiatan dalam
rangka memahami dan menguasai
lingkungannya. Selanjutnya Montessori
menyatakan bahwa usia keemasan
merupakan masa dimana anak mulai
peka untuk menerima berbagai stimulasi
dan berbagai upaya pendidikan dari
lingkungannya baik disengaja maupun
tidak disengaja. Pada masa peka inilah
terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik
dan psikis sehingga anak siap merespons
dan mewujudkan semua tugas-tugas
perkembangan yang diharapkan muncul
pada pola perilakunya  seharihari
Widarmi (2008:1.7) Anak wusia dini
merupakan pribadi  yang memiliki
karakter yang sangat unik. Keunikan
karakter tersebut membuat orang dewasa
menjadi kagum dan terhibur melihat
tingkah  laku  yang lucu, dan
menggemaskan. Akan tetapi, tidak sedikit

pula orang yang merasa kesal dengan
tingkah laku anak yang dianggapnya
nakal dan susah diatur Fadillah (2013:
18). Batasan anak usi dini antara lain
disampaikan oleh NAEYC (National
Association for The Education of Young
Children), yang menyatakan bahwa anak
usia dini adalah anak yang berada pada
rentang usia 0-8 tahun, yang tercakup
dalam program pendidikan ditaman
penitipan anak, penitipan anak pada
keluarga (family child care home),
pendidikan  prasekolah baik swasta
maupun negri, TK, dan SD (Aisyah,
2008:1.3). Sedangkan Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan National pada
Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan pada
anak sejak lahir sampai dengan usai enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut
Aisyah (2008 : 1.4-1.9)

Anak adalah manusia kecil yang
memiliki  potensi dan kemampuan.
Semua potensi yang dimiliki anak

masihh harus dikembagnkan secara
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optimal. Dengan sebaik-baiknya.
Ditinjau dari segi usia, anak usia dini
adalah anak yang berada rentang usia 0-
8 tahun, Widarmi (2008: 1.6). Standrat
usia dini adalah acuan yang digunakan
oleh NAEYC (National Assodiation
Education For Young Child). Menurut
definisi ini anak usia dini merupakan
kelompok yangs sedang berada dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan
dalam aspek fisik,kognitif,kognitif,
sosio-emosional, kreatifitas, bahasa dan
komunikasi yang khusus sesuai dengan
tahapanyang sedang dilalui anak
tersebut, Widarmi (2008:1.6)

Dasar pendidikan merupakan suatu
alasan untuk mengembangkan bidang
pendidikan dan pembinaan kepribadian.
Pendidikan merupakan suatu kegiatan
yang sadar akan tujuan. Maka tujuan
pendidikan tidak akan memberikan
arahan kemana pendidikan harus
ditujukan, tetapi juga memberikan
ketentuan yang pasti dalam memilih
materi, metode, alat, evaluasi dalam
kegiatan yang dilakukan, (dalam
Widarmi 2008:1,15) secara umum
tujuan pendidikan dapat dikatakan
untuk membawa anak ke arah tingkat
kedewasaan. Pendidik adalah individu

yang mampu melaksanakan tindakan

mendidik dalam satu situasi pendidik
untuk mencapai tujuan pendidikan,
(dalam Widarmi 2008: 1,15)
Pendidikan anak usia dini
Perkembangan sebagai suatu proses
pendidikan mengikuti suatu prinsip dan
hukum perkembangan yang berlaku
secara umum. Berikut ini penjelasan
mengenai berbagai prinsip
perkembangan yang dapat memberikan
gambaran tentang hal yang perlu
dilakukan dalam pengembangan anak di
lembaga Paud.
1. Berorientasi pada kebutuhan Anak
Kegiatan pembelajaran anak
usia  dini  harus  senantiasa
berorientasi kepada kebutuhan
perkembangan anak secara individu
karena anak adalah individu yang
unik, maka masing-maisng anak
memiliki kebutuhan rangsansangan
yang berbeda.
Kegiatan Bermain = Merupakan
Media Belajar Anak Usia Dini
Bermain adalah pendekatan
dalam mengelola kegiatan belakar
anak dengan menerapkan metode
strategi, sarana dan media yang
menarik agar mudah diikuti oleh

anak, dan merangsang anak
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memiliki  kebutuhan rangsangan
yang berbeda.

Perkembangan sebagai
suatu proses pendidikan mengikuti
suatu  prinsip dan hukum
perkembangan yang berlaku secara
umum. Berikut ini penjelasan
mengenai berbagai prinsip
perkembangan yang dapat
memberikan gambaran tentang hal
yang perlu dilakukan dalam
pengembangan anak di lembaga
Paud.

Berorientasi pada kebutuhan Anak
Kegiatan pembelajaran anak usia
dini harus senantiasa berorientasi
kepada kebutuhan perkembangan
anak secara individu karena anak
adalah individu yang unik, maka
masing-maisng  anak  memiliki
kebutuhan rangsansangan yang
berbeda.

Kegiatan Bermain = Merupakan
Media Belajar Anak Usia Dini

Bermain adalah pendekatan
dalam mengelola kegiatan belakar
anak dengan menerapkan metode
strategi, sarana dan media yang
menarik agar mudah diikuti oleh
anak, dan merangsang anak

memiliki kebutuhan rangsangan

yang  berbeda.bukan sekedar
meningkakan pengetahuan dan
ketrampilan yang terkait dengan
bidang keilmuan tetapi lebih dalam
adalah mempersiapkan anak agar
kelak mampu menguasai berbagai
tantangan di masa depan, (dalam
Widarmi 2008: 1,5)

Tujuan kegiatan anak usia
dini  adalah  mengambangkan
berbagai potensi anak sejak usia
dini  sebagai pesiapan  untuk

kelangsungan hidup dan dapat

menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.
Perkembangan sebagai

suatu proses pendidikan mengikuti
suatu  prinsip dan hukum
perkembangan yang berlaku secara
umum. Berikut ini penjelasan
mengenai berbagai prinsip
perkembangan yang dapat
memberikan gambaran tentang hal
yang perlu dilakukan dalam
pengembangan anak di lembaga
Paud.
Berorientasi pada kebutuhan Anak
Kegiatan pembelajaran anak
usia  dini  harus  senantiasa
berorientasi kepada kebutuhan

perkembangan anak secara individu
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karena anak adalah individu yang
unik, maka masing-maisng anak
memiliki kebutuhan rangsansangan
yang berbeda.

Kegiatan Bermain = Merupakan
Media Belajar Anak Usia Dini

Bermain adalah pendekatan
dalam mengelola kegiatan belakar
anak dengan menerapkan metode
strategi, sarana dan media yang
menarik agar mudah diikuti oleh
anak, dan merangsang anak
memiliki  kebutuhan rangsangan
yang berbeda.

Pada dasarnya intelektual
memiliki pengertian yang sama
dengna pengertian kognitif,
Kognitif ~ memiliki hubungan
dengan intelegensi, kognitf lebih
bersifat pasif atu statis sedangkan
intelegensi lebih bersifat aktif yag
merupakan aktualisasi atau
perwujudan.

Para  ahli  berpendapat
bahwa anak bukan orang dewasa
kecil dan tidak dapat bertindak
seperti orang dewasa. Tahap
perkembangan intelektualmemiliki
hubungan dengan berfikir
selayaknya orang dewasa. Oleh

sebab itu perlu diketahui dan

didasari apa yang diharapkan anak
secara realistis ketika berada pada
masa  perkembangan  menuju
dewasa.

Anak merupakan peniru
yang ulung segala sesuatu yang
dilihat dari lingkungan alam
disekitarnya. Pada masa ini anak
berada pada masa peka terhadap
pengaruh lingkugan. Oleh sebab itu
lingkungan harus memberi
kontribusi yang mendidik bagi
anak.

Menurut Pamela  Minet
dalam  Sujiono  (2006: 1.4)
perkembangan intelegensi, sama
seperti  dengan  perkembangan
pikiran, pikiran dipergunakan untuk
mengenali, memberi alasan
rasional, mengatasi dan memahami
kesempatan penting. I

Menurut  Garder dalam
Sujiono (2006: 1.4) Intelegensi
memiliki ~ pengertian  sebagai
kemampuan untuk memecahkan
masalah atau menciptakan karya
yang  dihargai dalam  suatu
kebudayaan yang lebih.
Perkembangan  kognitif adalah
perkembangandari pikiran. Pikiran

adalah bagian dari berfikir dari

Binti Nur Kholifah | 13.1.01.11.0140
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otak,bagian yang digunakan yaitu
untuk pemahaman, pengenalan,
pengetahuan  dan  pengertian.
Pikiran anak mulai aktif sejak lahir,
dari  hari ke hari sepanjang
pertumbuhannya.  Perkembangan
pikirannya seperti belajar tentang
orang, belajar tentang sesuatu,
belajar tentang pengetahuan baru,
memperoleh banyak ingatan dan
menambah banyak pengalaman.
Sepanjang perkembangan pikiran
anak maka, akan menjadi lebih
cerdas

M. Solehudin menyebutkan
bahwa secara sederhana berfikir itu
kemampuan anak untuk memahami
sesuatu konsep, hubungan operasi
dan sejenisnya, serta menyelesaikan
masalah atau persoalan yang

dihadapi Sujiono (2006: 1-117)

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan
di TK DHARMA WANITA Kecamatan
Puncu Kabupaten Kediri. Subyek dalam
penelitian ini adalah anak didik
kelompok bermain usia 5-6 tahun, yang
berjumlah 28 anak, terdiri dari 8 anak

laki-laki dan 20 anak perempuan.

Peneliti  memilihkelompok  TK
DHARMA  WANITA  Kecamatan
Puncu Kabupaten Kediri karena peneliti
mengajar di kelas tersebut, dan dengan
pertimbangan berdasarkan hasil analisis
rata-rata pengembangan kemampuan
berhitung anak masih kurang. Anak
masih kurang fokus terhadap kegiatan
berhitung sehingga anak kurang dapat
berhitung dan memahami angka yang
dimaksud.

Penelitian ini merupakan
Penelitian  Tindakan Kelas yang
bertujuan untuk mengembangkan proses
belajar mengajar di dalam kelas. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  Penelitian Tindakan Kelas
Kolaboratif, karena dalam penelitian ini
diperlukan bantuan untuk melakukan
observasi pada saat proses pembelajaran
sedang  berlangsung.  Selain  itu
penelitian ini juga termasuk penelitian
Deskriptif kualitatifkarena
menggambarkan kegiatan pembelajaran
diterapkan dan hasil yang ingin dicapai.

Model  rancangan  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan
mengacu pada rancangan model
Kemmis dan Taggart, dalam Arikunto

(2006:16) dengan 3 siklus. Masing-

maing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu:

Binti Nur Kholifah | 13.1.01.11.0140
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perencanaan, pelaksanaan/tindakan,

pengamatan,refleksi.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil  penelitian ~ kemampuan
berhitung 1-10 pra tindakan sampai

dengan tindakan siklus I1I

N| Hasil Pra Tindaka | Tindaka | Tindaka
o | Penilaian Tinda | nsiklus | nsiklus | nsiklus
kan I I I

1 * 20 13 5 0

2 * A 5 12 9 2

3] k% 3 3 9 14

4 * ¥ kK 0 0 5 12
jumlah 28 28 28 28

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 22
Febriuari 2017 anak didik kelompok B
TK Dharma Wanita Asmorobangun 3
dengan jumlah anak 28 anak didik.

50
40
30
20
10

0

Binta | Binta | Binta | Binta
ngl | ng2 | ng3 | ng4

M Pratindakan| 47 43 11 0

Pada siklus I dapat diketahui bahwa
anak yang mendapat bintang 1 (%)13

anak atau 47%, yang mendapatkan

bintang 2 (% %) adalah 12 anak atau
43%, dan yang mendapatkan bintang 3
(*% %) 3 anak atau 11%. Dengan
demikian anak yang belum tuntas 25 anak
(89%) sedangkan anak yang tuntas 3 anak
atau (11%). Kriteria ketuntasan dalam
penelitian ini 75%, maka penelitian akan
dilanjutkan dengan penelitian tindakan
kelas menggunakan media keranjang
bunga.

Pada Pelaksanaan Siklus II, bintang 4
(¢ K& K %) sebanyak 5 anak atau 18%,
bintang 3(% % % ) sebanyak 9 anak atau
32%, bintang 2(%* %) sebanyak 9 anak
32%, dan bintang 1 (%) sebanyak 5 anak
atau 18%. Pada pertemuan siklus II di
dapat data tingkat ketuntasan anak
sewaktu proses pembelajaran
berlangsung. Yaitu anak yang belum
tuntas 14 anak (50%) sedangkan anak
yang tuntas 50%. Kriteria ketuntasan
dalam penelitian ini adalah 75 % maka
penelitian akan dilanjutkan penelitian
tindakan kelas menggunakan media

keranjang bunga.

100
80
60

40
20
0 |

Binta | Binta | Binta | Binta
ngl | ng2 [ ng3 | ng4

m siklus |1 0 7 50 93
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Pada siklus III diketahui peroleh
bintang pada siklus III, bintang 4
(%% K * F)sebanyak 12 anak atau 43%,
bintang 3(% % % ) sebanyak 14 anak atau
50%, bintang 2(%* %) sebanyak 2 anak
7%, dan bintang 1 (%) sebanyak 0 anak
atau 0%. Pada pertemuan siklus III di
dapat data tingkat ketuntasan anak
sewaktu proses pembelajaran
berlangsung. Yaitu anak yang belum
tuntas 2 anak (7%) sedangkan anak yang
tuntas 26 anak atau 93%. Kiriteria
ketuntasan dalam penelitian ini adalah 75
% maka penelitian dinyatakan sudah
tuntas dalam penelitian siklus III.

Berdasarkan analiss yang diperoleh
data bahwa pasa setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa
peran guru dalam mengelola
pembelajaran membawa pengaruh yang
sangat besar terhadapperkebmangan
anak. Oleh karena itu diharapkan guru
selalu berinovasi dalam pembelajaran
sehingga dapat menembangkan
kemampuan anak didiknya menjadi lebih
baik yang ditunjang dengan penyediaan
media-media pembelajaran yang lebih
vatiatif. Sehingga hasilbelajar yang

diperoleh lebih optimal dan proses

pembelajaran lebih menyenangkan.

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan selama tiga siklus dan
berdasarkan seluruh pembehasan serta
analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa melalui media
keranjang bunga dapat mengembangkan
kemampuan kognitif berhitung 1-10 anak
didik. Kelompok B TK Dharma Wanita
Asmorobangun 3 Tahun 2016/2017,
dapat diterima.

Dengan demikian dapat
menunjukkan bahwa kemmapuan
berhitung 1-10 anak dengan media
keranjang bunga dapat meningkatkan
kemmapuan kognitif terutama
kemampuan berhitung 1-10 pada anak
didik kelompok B TK “Dharma Wanita
Asmorobangun 3” Kecamatan Puncu
Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran

2016/2017. Hipotesis diterima.
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